
ANALISIS PERENCANAAN PEMBANGUNAN
GARDU INDUK DAN REKONFIGURASI

JARINGAN 20 KV PADA
PLN RAYON PANGKALPINANG

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan
Guna Meraih Gelar Sarjana S-1

Oleh :

INDAH PERMATA SARI
102 15 22 010

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG
2017



ii



iii



iv



v



vi

INTISARI

Susut dan drop tegangan merupakan permasalahan yang saat ini dihadapi oleh

Rayon Pangkalpinang. Rayon Pangkalpinang memiliki susut teknik sebesar 9 %

dan beberapa penyulang memiliki tegangan ujung yang rendah dan di bawah

standar SPLN. Susut dan drop tegangan memiliki dampak yang besar bagi

pelanggan maupun bagi PLN. Untuk mengatasi hal tersebut dapat dilakukan

pembangunan Gardu Induk dan rekonfigurasi jaringan. Dengan

mempertimbangkan beberapa aspek lokasi yang paling tepat dan efisien untuk

pembangunan Gardu Induk yaitu di daerah Pangkalan Baru. Setelah pembangunan

Gardu Induk dan rekonfigurasi jaringan terdapat perbaikan tegangan ujung dan

penurunan susut sebesar 36.547.280 kWh atau 6,67%. Perencanaan tersebut

membutuhkan biaya sebesar Rp 100.859.368.242 dan mendapatkan keuntungan

sebesar Rp 193.579.000.000. Dari perhitungan analisa ekonomi diperoleh BC

Ratio > 1; NPV > 0 dan IRR > MARR, dengan demikian pembangunan Gardu

dan rekonfigurasi jaringan ini layak secara ekonomis dan menguntungkan bagi

PLN.

Kata kunci : Drop Tegangan, Investasi, Gardu Induk. Rekonfigurasi, Susut,.
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ABSTRACT

Losses and voltage drop are the problems currently faced by Rayon

Pangkalpinang. Rayon Pangkalpinang has a technical lossees of 9% and some

Feeders have voltage below SPLN standard. Losses and drop voltage has a big

impact for customers as well as for PT. PLN. The losses can be minimize by build

a substation to change the existing operating system. Considering several aspects,

it is determined that the most appropriate location for the substation is in

Pangkalan Baru. After the construction there is an improvement in the decrease

of losses and drop voltage to 38.380 kWh or 6.89%. For the construction of

Pangkalpinang II Substation and network reconfiguration, it costs Rp

100,859,368,242 and gets a profit in Rp 193,579,000,000. From the calculation

results the calculated value BC Ratio> 1; NPV> 0 and IRR> MARR, thus it is

economically feasible or in other words profitable so it can be concluded that this

investment is provide positive benefits for PT. PLN.

Keyword : Drop Voltage, Investation, Losses, Reconfiguration , Substation.
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